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Abstrak

Pandemi covid-19 telah pada perekonomian di wilayah ditanah air ini. . Pandemi ini membuat dampak
yang besar bagi perekonomian Nasional terutama di bidang UMKM. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan kegiatan bidang usaha yang berkembang konsisten dalam pertumbuhan
Nasional.. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber referensi. Hasil
dari penelitian adalah pandemi covid 19 memberikan dampak yang luar biasa terhadap kinerja UMKM di
Indonesia,i. Selain untuk menganalisis dampak yang diakibatkan oleh pandemi covid-19, disini juga
terdapat beberapa solusi yang dikemukakan oleh pemerintah untuk tetap menstabilkan perekonomian
nasional.
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Pendahuluan

Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini mau tidak mau memberikan dampak
terhadap berbagai sektor. Pada tataran ekonomi global, pandemi COVID-19
memberikan dampak yang sangat signifikan pada perekonomian domestik negara-
bangsa dan keberadaan UMKM. Laporan Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menyebutkan bahwa pandemi ini berimplikasi terhadap ancaman
krisis ekonomi besar yang ditandai dengan terhentinya aktivitas produksi di banyak
negara, jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, hilangnya kepercayaan konsumen,
jatuhnya bursa saham yang pada akhirnya mengarah kepada ketidakpastian. Jika hal
ini berlanjut, OECD memprediksi akan terjadi penurunan tingkat output antara
seperlima hingga seperempat di banyak negara, dengan pengeluaran konsumen
berpotensi turun sekitar sepertiga. Prediksi ini tentu mengancam juga perekonomian
nasional Indonesia. Aknolt Kristian Pakpahan menyebutkan ada tiga implikasi bagi
Indonesia terkait pandemi COVID-19 ini yakni sektor pariwisata, perdagangan, dan

investasi.



Indonesia yang didominasi oleh keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian nasional juga terdampak secara
serius tidak saja pada aspek total produksi dan nilai perdagangan akan tetapi juga pada
jumlah tenaga kerja yang harus kehilangan pekerjaannya karena pandemi ini. Data dari
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) menunjukkan
bahwa pada tahun 2018 terdapat 64.194.057 UMKM yang ada di Indonesia (atau
sekitar 99 persen dari total unit usaha) dan mempekerjakan 116.978.631 tenaga kerja

(atau sekitar 97 persen dari total tenaga kerja di sektor ekonomi).

Dalam situasi krisis seperti ini, sektor UMKM sangat perlu perhatian khusus dari
pemerintah karena merupakan penyumbang terbesar terhadap PDB dan dapat menjadi
andalan dalam penyerapan tenaga kerja, mensubtitusi produksi barang konsumsi atau

setengah jadi.
Tinjauan Pustaka

Dalam Pasal 1 Nomor 20 tahun 2008 mendefinisikan UMKM sebagai (1) usaha mikro
ialah usaha dalam sektor perekonomian yang dimiliki oleh perorangan dengan
memenuhi syarat maupun kriteria UMKM yang diatur dalam UU. (2) usaha kecil ialah
usaha dalam sektor perekonomian yang didirikan sendiri baik perorangan maupun
badan usaha dimana usaha kecil ini bukan bagian dari cabang usaha menengah atau
usaha besar baik dari segi kepemilikan, kekuasaan, maupun menjadi bagian secara
langsung maupun tidak langsung sebagaimana kriteria usaha kecil yang diatur dalam
UU. (3) usaha menengah ialah usaha dalam sektor ekonomi yang didirikan sendiri baik
perorangan maupun badan usaha dimana usaha menengah ini bukan bagian dari
cabang usaha kecil atau usaha besar baik dari segi kepemilikan, kekuasaan, maupun
menjadi bagian secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana kriteria usaha

menengah yang diatur dalam UU.
Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Peneliti mengumpulkan dan mendeskripsikan semua kejadian yang terjadi akibat



covid-19 dan dampaknya terhadap bisnis UMKM yang ada di kota Surabaya.. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumetasi yang diharapkan dapat
mengungkap lebih dalam pada suatu peristiwa, meskipun penelitian yang mengupas

permasahan ini belum banya sehingga menjadikan keterbatasan pada penelitian ini.
Hasil Dan Pembahasan

Dampak Bagi UMKM

Sejak kemunculannya di akhir tahun 2019, virus Covid-19 telah menyebar di
seluruh dunia. Dengan cepatnya penyebaran Covid-19, dampak perlambatan ekonomi
global mulai dirasakan di dalam negeri. Mulai dari harga minyak bumi yang jatuh ke
arah terendah sejak 1991 beberapa hari kemudian disusul dengan, bursa saham yang
terjun bebas, serta harga komoditas lain seperti gas dan minyak sawit diperkirakan juga

akan tertarik ke bawah apabila permintaan tidak segera pulih.

Kajian yang dibuat oleh Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa pandemi
COVID-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian domestik seperti
penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, penurunan Kkinerja perusahaan,
ancaman pada sektor perbankan dan keuangan, serta eksistensi UMKM. Pada aspek
konsumsi dan daya beli masyarakat, pandemi ini menyebabkan banyak tenaga kerja
berkurang atau bahkan kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada tingkat
konsumsi dan daya beli masyarakat terutama mereka yang ada dalam kategori pekerja
informal dan pekerja harian. Sebagian besar masyarakat sangat berhati-hati mengatur
pengeluaran keuangannya karena ketidakpastian kapan pandemi ini akan berakhir. Hal
ini menyebabkan turunnya daya beli masyarakat akan barang-barang konsumsi dan
memberikan tekanan pada sisi produsen dan penjual. Pada aspek perusahaan,
pandemi ini telah mengganggu kinerja perusahaan-perusahaan terutama yang bergerak
dalam sektor perdagangan, transportasi, dan pariwisata. Kebijakan social distancing
yang kemudian diubah menjadi physical distancing dan bekerja dari atau di rumah
berdampak pada penurunan kinerja perusahaan yang kemudian diikuti oleh pemutusan
hubungan kerja. Pada aspek perbankan dan keuangan, pandemi ini memunculkan

ketakutan akan terjadinya masalah pembayaran hutang atau kredit yang pada akhirnya



berdampak pada keberlangsungan kinerja bank. Banyak kreditur yang sudah meminta
kelonggaran batas dan besaran pembayaran cicilan hutang dan kredit kepada bank.
Belum lagi para pengusaha harus memperhatikan fluktuasi nilai tukar rupiah yang akan
mengganggu proses produksi terutama untuk perusahaan-perusahaan yang
bergantung pada bahan baku impor. Selain itu, pandemi ini menyebabkan ancaman
kaburnya investasi asing dari Indonesia yang tentu mengancam proyekproyek strategis
pemerintah. Pada aspek UMKM, adanya pandemi ini menyebabkan turunnya kinerja
dari sisi permintaan (konsumsi dan daya beli masyarakat) yang akhirnya berdampak
pada sisi suplai yakni pemutusan hubungan kerja dan ancaman macetnya pembayaran
kredit.

Dalam situasi pandemi ini Berdasarkan hasil survei, sebanyak 96% pelaku UKM
mengaku sudah mengalami dampak negatif Covid-19 terhadap proses bisnisnya.
Sebanyak 75% di antaranya mengalami dampak penurunan penjualan yang
signifikan.Tak hanya itu, 51% pelaku UKM meyakini kemungkinan besar bisnis yang
dijalankan hanya akan bertahan satu bulan hingga tiga bulan ke depan. Sebanyak 67%
pelaku UKM mengalami ketidakpastian dalam memperoleh akses dana darurat, dan
75% merasa tidak mengerti bagaimana membuat kebijakan di masa krisis. Sementara,
hanya 13% pelaku UKM vyakin, mereka memiliki rencana penanganan krisis dan
menemukan solusi untuk mempertahankan bisnis mereka. menurut KemenkopUKM
ada sekitar 37.000 UMKM yang memberikan laporan bahwa mereka terdampak sangat
serius dengan adanya pandemi ini ditandai dengan: sekitar 56 persen melaporkan
terjadi penurunan penjualan, 22 persen melaporkan permasalahan pada aspek
pembiayaan, 15 persen melaporkan pada masalah distribusi barang, dan 4 persen

melaporkan kesulitan mendapatkan bahan baku mentah.

Masalah-masalah diatas juga semakin meluas jika dikaitkan dengan adanya
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diterapkan di beberapa
wilayah di Indonesia. Merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 9/2020 tentang
Pedoman PSBB dalam rangka Percepatan Penanganan COVID-19, PSBB meliputi
pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi

COVID-19 termasuk pembatasan terhadap pergerakan orang dan/atau barang untuk



satu provinsi atau kabupaten/kota tertentu untuk mencegah penyebaran COVID19.7
Pembatasan tersebut paling sedikit dilakukan melalui peliburan sekolah dan tempat
kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau
fasilitas umum. Ditakutkan dengan adanya PSBB, aktivitas ekonomi terutama produksi,
distribusi, dan penjualan akan mengalami gangguan yang pada akhirnya berkontribusi
semakin dalam pada kinerja UMKM dan perekonomian nasional seperti hasil kajian
Kementerian Keuangan diatas. Tidak salah jika muncul kekhawatiran apalagi jika
melihat besarnya jumlah UMKM di Indonesia dan jumlah tenaga kerja yang terserap
dalam UMK. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi UMKM terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai 61,41 persen pada tahun 2018.
Tentu kontribusi ini menunjukkan peran UMKM sebagai tulang punggung ekonomi

nasional Indonesia.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis
dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Indonesia tahun 2018 menunjukkan jumlah unit usaha UMKM 99,9% dari
total unit usaha atau 62,9 juta unit. UMKM menyerap 97% dari total penyerapan tenaga
kerja, 89% di antaranya ada di sektor mikro, dan menyumbang 60% terhadap produk

domestik bruto.
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Gambar 1. Kondisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia Tahun 2018



Sumber : Kementrian koperasi, usaha kecil, dan menengah 2018

Tugas besar ada di pundak Pemerintah Indonesia terkait dengan pandemi
COVID-19 saat ini: pertama, menjaga keselamatan dan kesehatan masyarakat
Indonesia sebagai fokus utama dan kedua, menjaga laju pertumbuhan ekonomi.
Prediksi pertumbuhan ekonomi global perlu dijadikan input bagi pemerintah dalam
merancang kebijakan-kebijakan ekonomi terutama solusi bagi UMKM. Sejumlah
lembaga internasional telah merilis prediksi mereka akan pertumbuhan ekonomi global
di 2020 seperti JP Morgan yang menyebutkan pertumbuhan ekonomi global akan minus
1,1 % dan International Monetary Fund (IMF) yang bahkan memprediksi pertumbuhan
ekonomi global akan minus 3%. Sementara untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia,
IMF meramalkan Indonesia masih akan mengalami pertumbuhan ekonomi positif
sebesar 0,5% dari target awal 5 % di 2020 sementara Menteri Keuangan Sri Mulyani
memprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia ada di kisaran 0,3-2.8 % di tahun 2020.
Angka-angka tersebut, baik jumlah UMKM dan kontribusinya serta prediksi
pertumbuhan ekonomi global dan Indonesia, perlu mendapatkan perhatian serius dan
dijadikan bahan evaluasi pemerintah untuk merancang kebijakan dan strategi yang

tepat bagi eksistensi UMKM di Indonesia.

Strategi Pemulihan UMKM

Situasi pandemi COVID-19 memberikan tantangan sekaligus peluang bagi
pemerintah untuk menjaga eksistensi UMKM. Tantangan diartikan, perlu adanya solusi
jangka pendek untuk membantu UMKM dan pekerja yang tergabung didalamnya.
Peluang diartikan, solusi jangka pendek perlu dilanjutkan dengan solusi jangka panjang
apalagi jika dikaitkan dengan era industri 4.0 yang mensyaratkan ketersediaan
teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi. Ada beberapa solusi jangka
pendek untuk tetap menjaga eksistensi UMKM. Menurut OECD, beberapa solusi perlu
dipertimbangkan untuk dilakukan yakni: protokol kesehatan ketat dalam menjalankan

aktivitas ekonomi oleh UMKM, penundaan pembayaran hutang atau kredit untuk



menjaga likuiditas keuangan UMKM, bantuan keuangan bagi UMKM, dan kebijakan

struktural.

Menurut denny simano ada 3 (tiga) strategi yang harus dilakukan oleh para
pelaku UKM dalam menghadapi situasi krisis pandemi covid 19 antara lain: perbaikan
kualitas produk dan layanan, memanfaatkan teknologi dengan maksimal, dan persiapan
bisnis untuk lebih berkembang. Pertama, perbaikan kualitas produk dan layanan. Pada
masa pandemi ini dapat menjadi momen yang tepat bagi pemilik UKM untuk
memperbaiki kualitas produk ataupun layanannya serta berhenti sejenak untuk
mengembangkan strategi penawaran produk barang atau jasa yang menjadi basis
bisnisnya. Strategi menawarkan produk bukan dengan cara mempromosikan
keunggulan produk itu sendiri, tetapi membuat konten iklan yang menarik dengan

komponen attention, interest, desire, dan action.

Kedua, memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Dengan cara melakukan
proses automasi pada bisnisnya. Pelaku usaha wajib memperbaiki proses bisnisnya,
misalnya dengan mengubah pencatatan manual dengan software akuntansi online,
mengubah proses pembayaran gaji karyawan yang semula manual menjadi
sistem payroll otomatis, atau mengubah sistem pembayaran pajak secara tradisional

menggunakan software.

Ketiga, persiapkan bisnis untuk lebih berkembang. Para pelau usaha dapat
memanfaatkan masa ini untuk meningkatkan keahlian yang dimiliki demi perkembangan
bisnis kedepannya. Misal keahlian dalam melakukan pemasaran via digital atau
mengembangkan platform e-commerce sendiri. Sehingga saat bisnis berjalan dengan
normal, operasional bisnis bisa berjalan lebih cepat dari sebelumnya.

Krisis yang terjadi saat ini tidak seperti krisis keuangan 2008 yang menyebabkan
daya beli menurun drastis. Saat ini lebih disebabkan oleh health crisis dengan pola
masyarakat yang hanya menahan daya beli, bukan tak memiliki kemampuan membeli.
Jika kondisi kesehatan warga dunia pulih dan mereda, ekonomi berpotensi kembali
berjalan normal dan daya beli bisa meningkat lagi.

Rencana pemerintah dalam membentuk holding BUMN ultra mikro pada

semester Il tahun ini juga dianggap dapat mendorong pemberdayaan UMKM.



Pembentukan holding BUMN ultra mikro dibutuhkan untuk menyinergikan gerak ketiga
perusahaan yakni PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT Pegadaian (Persero),
dan PT Permodalan Nasional Madani (Persero). Tanpa holding, gerak tiga perusahaan
negara ini dalam mengembangkan pelaku UMKM dan usaha mikro berjalan sendiri-
sendiri (Beritasatu, 7 Mei 2021). Pembentukan holding BUMN ultra mikro diharapkan
dapat memastikan terciptanya penyaluran pembiayaan kredit mikro yang lebih terarah,
dengan bunga lebih rendah, serta mudah dan mampu menjangkau banyak calon
nasabah. Manfaat yang diharapkan tersebut akan dapat mendukung pelaku UMKM
untuk mendapatkan pasar dan peluang pemasaran yang lebih luas dari sebelumnya.
Dengan adanya holding BUMN ini juga diharapkan dapat mengatasi masalah data

UMKM yang saat ini masih belum terintegrasi

Penutup

Kesimpulan

Kajian yang dibuat oleh Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa pandemi
COVID-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian domestik seperti
penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, penurunan kinerja perusahaan,
ancaman pada sektor perbankan dan keuangan, serta eksistensi UMKM. Hal ini
menyebabkan turunnya daya beli masyarakat akan barang-barang konsumsi dan

memberikan tekanan pada sisi produsen dan penjual.

Dalam pandemi Covid 19 perlu adanya solusi jangka pendek untuk membantu
UMKM dan pekerja yang tergabung didalamnya. Solusi jangka pendek perlu dilanjutkan
dengan solusi jangka panjang apalagi jika dikaitkan dengan era industri 4.0 yang
mensyaratkan ketersediaan teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi. Pada
masa pandemi ini dapat menjadi momen yang tepat bagi pemilik UKM untuk
memperbaiki kualitas produk ataupun layanannya serta berhenti sejenak untuk
mengembangkan strategi penawaran produk barang atau jasa yang menjadi basis
bisnisnya. strategi yang harus dilakukan oleh para pelaku UKM dalam menghadapi

situasi krisis pandemi covid 19 antara lain: perbaikan kualitas produk dan layanan,



memanfaatkan teknologi dengan maksimal, dan persiapan bisnis untuk lebih

berkembang.

Saran
Saran yang diberikan untuk mengatasi Dampak Covid 19 Terhadap

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menegah adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan kebijakan jangka pendek dengan bantuan keuangan baik dalam
bentuk pinjaman lunak atau bantuan tunai langsung dengan melibatkan
pemerintah dan sektor swasta. Sementara strategi jangka panjang difokuskan
pada pengenalan dan penggunaan teknologi digital bagi UMKM sekaligus
persiapan untuk memasuki era Industri 4.0.

2. pemerintah perlu memanfaatkan keunggulan geografis sebagai peluang
pemerintah dalam mengembangkan pertumbuhan UMKM dengan cara
membangun titik-titik UMKM di daerah bebas Covid 19, terutama apabila
bertujuan untuk ekspor. Selain itu, pemerintah juga perlu memberikan stimulus
untuk menjaga daya beli masyarakat di tengah krisis ini sehingga kemudahan

yang diberikan kepada ekonomi dapat terasa manfaatnya.
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